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A b s tra k  : Penelitian ini bertujuan untuk m enguji dan m enganalisis pengaruh dari tourist 

a ttrac tion , servicescape, dan destination  im age terhadap visitor satisfaction  dan rev isit intention 

pada w isata goa Jatijajar Kebum en. Pengum pulan data dilakukan dengan kuesioner, dengan 

m enggunakan non probability sam pling dan diterapkan acciden ta l sam pling. Penelitian ini 

m engam bil sampel 100 responden pada pengunjung obyek w isata goa Jatijajar. H ipotesis diuji 

m enggunakan teknik  analisis ja lu r  dengan bantuan SPSS Version 22,0. D alam  m etode statistika 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, uji asum si klasik, uji t, uji korelasi dan analisis jalur. 

Pengujian hipotesis pada substruktural I m enunjukkan bahw a tourist a ttrac tion , servicescape, 

dan destination im ageberpengaruh secara positif dan signifikan terhadap visitor satisfaction. 

Pengujian hipotesis pada substruktural II ju g a  m enunjukkan bahw a tourist a ttraction , 

servicescape, destination im age, dan visitor satisfactionberpengaruh secara positif  dan signifikan 

terhadap rev isit intention w isataw an G oa Jatijajar Kebum en.

K a ta  k u n c i : Tourist A ttraction, Servicescape, D estination  Im age, Visitor Satisfaction, dan 

R evisit Intention.
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P E N D A H U L U A N

Pariw isata adalah kegiatan 

m elakukan perjalanan dengan tujuan untuk 

m endapatkan kenikm atan, m encari 

kepuasan, m engetahui sesuatu, m em perbaiki 

kesehatan, m enikm ati olahraga atau istirahat 

dari sem ua kegiatan rutinitas. Seiring 

dengan perkem bangan zam an dan 

peningkatan ta ra f serta gaya hidup

m asyarakat, m engakibatkan m unculnya 

fenom ena bergesernya kebutuhan

m asyarakat dari pem enuhan kebutuhan 

prim er ke pem unuhan kebutuhan sekunder 

dan %ersier. Saat ini, m asyarakat sebagai 

konsum en m em butuhkan produk yang dapat 

m em enuhi kebutuhan m ereka akan hiburan 

dan kesenangan. Salah satu obyek w isata 

yang m enjadi unggulan K abupaten 

K ebum en adalah obyek w isata G oa Jatijajar. 

G oa Jatijajar adalah sebuah situs geologi 

yang terbentuk dari proses alam iah. O byek 

w isata G oa Jatijajar sangat identik  dengan 

obyek w isata budaya.

Para pengelola destinasi w isata 

saling berlom ba untuk m eningkatkan angka 

kunjungan wisata. M eningkatkan kunjungan 

w isata dibangun dari terciptanya kepuasan 

w isataw an terhadap destinasi w isata yang 

telah dikunjungi. W isataw an yang m erasa 

puas selam a dan sesudah m elakukan 

perjalanan w isata akan m encipatakan im age

yang positif terhadap ja sa  pariw isata dan 

m endorong penciptaan rev isit intention 

dim asa yang akan datang, sehingga pada 

akhirm ya akan m em punyai kontribusi sangat 

signifikan terhadap keberhasilan sektor 

kepariw isataan.

Cronin dan Taylor (1992) 

m endefinisikan m inat beli u lang sebagai 

perilaku pelanggan dim ana pelanggan 

m erespon secara positif terhadap kualitas 

pelayanan suatu perusahaan dan akhirnya 

m em unculkan m inat kunjung ulang pada 

perusahaan tersebut atau m inat beli ulang 

produk tersebut. K unjungan ulang dapat 

terjadi jik a  seseorang m erasakan puas atas 

kunjungannya yang pertam a.

^ ^ ^ ^ K o t l e r  dan A m strong (2008: 16) 

m engem ukakan bahw a kepuasan pelaggan 

m erupakan tingkat dim ana kinerja produk 

sesuai dengan ekspektasi pem beli. K epuasan 

m erupakan aspek yang diharapkan oleh 

konsum en atas sesuatu produk yang 

dikonsum sinya.

M enurut Sopyan (2015) faktor lain 

yang m em pengaruhi m inat berkunjung 

kem bali yaitu daya tarik  (attraction). D aya 

tarik  terbukti berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pengunjung. M enurut A. Yoeti 

(2008) daya tarik  w isata atau tourist 

a ttrac tio n  m erupakan istilah yang lebih 

sering digunakan, yaitu segala sesuatu yang
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m enjadi daya tarik  w isata untuk 

m engunjungi kem bali suatu daerah tertentu.

M enurut Setiady, E rrydan 

R osita(2015) selain faktor a ttrac tion  

terdapat faktor yang dapat m em pengaruhi 

kepuasan, m inat berkunjung kem bali yaitu 

bentuk fisik (servicescape). M enurut K otler 

(dalam  Putri, N aili dan Reni, 2015: 2) 

m enyatakan bahw a fasilitas m erupakan 

segala sesuatu yang sengaja disediakan oleh 

penyedia ja sa  untuk dipakai dan dinikm ati 

oleh konsum en yang bertu juan m em berikan 

tingkat kepuasan m aksim al.

M enurut Gunn dan M ercer (dalam  

Putri, N aili dan Reni, 2015) pem bentukan 

citra sebelum  terjadinya perjalanan adalah 

fase terpenting dalam  proses pem ilihan 

daerah tujuan w isata. M enurut Echner & 

R itchie (dalam  H andaw an, 2015: 8) citra 

destinasi sebagai “kesan tem pat” atau 

“persepsi area” . .^Pengembangan destinasi 

pariw isata yang baik, tentunya dapat 

m em buat w isataw an m erasa puas dan 

kem udian dapat m em buat w isataw an 

berencana untuk berkunjung kem bali atau 

m erekom endasikan destinasi pariw isata 

terkait orang lain. G oa Jatijajar selalu 

m engalam i peningkatan para w isatw an 

setiap tahunnya.

B erdasarkan penjelasan latar 

belakang diatas peneliti berm aksud

m elakukan penelitian dengan judul “ 

P e n g a ru h  T ourist A ttraction , Servicescape, 

d a n  D estina tion  Im a g e  d a lam  

M e n in g k a tk a n  R evisit In ten tio n

W isa ta w a n  d en g an  Visitor S a tisfac tion  

seb ag a i V a ria b e l In te rv en in g "  (S tu d i 

P a d a  W isa taw an  G oa J a ti ja ja r ) .

T U JU A N  P E N E L IT IA N

1. U ntuk m engetahui pengaruh tourist 

a ttrac tio n  terhadap visitor satisfaction 

pada objek w isata G oa Jatijajar 

Kebum en.

2. U ntuk m engetahui pengaruh

servicescape w isata terhadap visitor 

satisfaction  yang berkunjung pada objek 

w isata G oa Jatijajar Kebum en.

3. U ntuk m engetahui pengaruh destination 

im age w isata terhadap visitor 

satisfaction  yang berkunjung pada objek 

w isata G oa Jatijajar Kebum en.

4. U ntuk m engetahui pengaruh tourist 

a ttrac tio n  terhadap rev isit intention 

w isataw an yang berkunjung pada objek 

w isata G oa Jatijajar Kebum en.

5. U ntuk m engetahui pengaruh

servicescape w isata terhadap revisit 

intention w isataw an yang berkunjung 

pada objek w isata G oa Jatijajar 

Kebum en.

6. U ntuk m engetahui pengaruh destination 

im age terhadap rev isit intention
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w isataw an yang berkunjung pada objek 

w isata G oa Jatijajar Kebum en.

7. U ntuk m engetahui pengaruh visitor 

satisfaction  terhadap rev isit intention 

w isataw an pada objek w isata Goa 

Jatijajar Kebum en.

K A JIA N  T E O R I 

R evisit In ten tio n

M enurut Zeitham l, Britner, & 

G rem ler (2013) rev isit intention m erupakan 

bentuk perilaku (behav io ra l intention) atau 

keingnan pelanggan untuk  datang kem bali, 

m em beri w ord o f  m outh yang positif,

tinggal lebih lam a dari perkiraan, berbelanja 

lebih banyak dari perkiraan. M enurut Assel 

(dalam  Ikhw an dan Fatcurrahm an, 2004), 

p u rch ase  intention m erupakan keinginan 

pelanggan untuk m elakukan pem belian 

berulang diw aktu yang akan datang.

Indikator rev isit intenton m enurut Zhu

M ingfang dan Z hang H anyu dalam  Sopyan

(2015) yaitu (1) M inat B erkunjung K em bali 

W isataw an, (2) M em berikan rekom endasi 

kepada orang lain, (3) R eputasi baik  dim ata 

pengunjung.

Visitor S a tisfac tion

M enurut W estbrook & R eilly  (dalam  

Tjiptono, 2007: 349) berpendapat bahw a 

kepuasaan pelanggan m erupakan respons 

em osional terhadap pengalam an- 

pengalam an berkaitan dengan produk atau

ja sa  tertentu yang dibeli, gerai ritel, atau 

bahkan pola perilaku (seperti perilaku 

berbelanja dan perilaku pem beli), serta pasar 

secara keseluruhan. Indikator visitor 

satisfaction  m enurut T jiptono (dalam  

Lestari, 2017) yaitu (1) K epuasan general 

atau keseluruhan (overa ll satisfaction), (2) 

K onfirm asi harapan (confirm ation o f  

expectation), (3) Perbandingan situasi ideal 

(com parison to ideal).

T ourist A ttrac tion

M enurut W itt dalam  Sopyan (2015) 

daya tarik  tem pat tujuan w isata m erupakan 

m otivasi u tam a bagi w isataw an untuk 

m elakukan kunjungan wisata. N yom an S. 

Pendit (1994) m enyatakan bahw a daya tarik 

w isata b isa berperan sebagai segala sesuatu 

yang m enarik dan m em punyai nilai untuk 

dikunjungi dan dilihat. Indikator daya tarik  

w isata m enurut Ali H asan (2013) yaitu (1) 

C itra pariw isata, (2) A kses untuk m enuju 

lokasi pariw isata, (3) H arga untuk 

m enikm ati obyek pariw isata.

Serv icescape

Zeitham l, Britner, & G rem ler (2013) 

servicescape term asuk dalam  p h y sica l 

evidence adalah seluruh aspek dari fasilitas 

fisik  suatu organisasi yang m erupakan 

bentuk kom unikasi nyata (tangible 

com m unication). M enurut Roscoe 

H ightow er dan M oham m ad Shariat (dalam
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Setiady, E rry  dan Rosita, 2015: 23)

servicescape adalah segala sesuatu yang 

secara fisik hadir di sekitar konsum en 

selam a pertem uan transaksi layanan jasa. 

Indikator Servicescape m enurut Zeitham l, 

Bitner, & G rem ler (2013) yaitu (1) 

K eindahan fasilitas, (2) A ksesibilitas layout, 

(3) K ebersihan tem pat wisata.

D estina tion  Im ag e

M enurut Echner & R itchie (dalam  

H andaw an, 2015: 8) citra destinasi sebagai 

“kesan tem pat” atau “persepsi area” . P roduk 

pariw isata tidak dapat didistribusikan secara 

fisik. K ebanyakan produk pariw isata 

m erupakan suatu gam baran (im age) yang 

akan ditemui oleh w isataw an didestinasi 

w isata (O ka dan Ida, 2013: 4). M enurut 

Coban (dalam  H an if Asya, A ndriani K, M. 

K holid M, 2016: 3) citra kogn itif

m enjelaskan keyakinan dan inform asi yang 

dim iliki seseorang m engenai suatu destinasi. 

Indikator citra destinasi kognitiif yaitu (1) 

N a tu ra l Environm ent, (2) C u ltu ra l

A ttraction, (3) Touristy Traditions.

M O D E L  E M P IR IS

B erdasarkan landasan teori yang telah 

dibahas, m aka dapat disusun suatu m odel 

em piris yang digam barkan sebagai berikut :

B erdasarkan m odel em piris diatas dapat 

dirum uskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut :

H1 : Terdapat pengaruh antara A ttraction 

^ ^ ^ b e r p e n g a r u h  positif terhadap Visitor 

Satisfaction

H 2 : Terdapat pengaruh antara Servicescape 

berpengaruh positif terhadap Visitor 

Satisfaction

H3 : Terdapat pengaruh antara D estination  

Im age berpengaruh positif terhadap 

Visitor Satisfaction

H 4 : Terdapat pengaruh antara A ttraction 

berpengaruh positif terhadap Revisit 

Intention

H5 : Terdapat pengaruh antara Servicescape 

berpengaruh positif terhadap Revisit 

Intention
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H 6 : Terdapat pengaruh antara D estination  

Im age berpengaruh positif terhadap 

R evisit In tention

H 7 : Terdapat pengaruh antara Visitor 

Satisfaction berpengaruh positif 

terhadap R evisit Intention.

M E T O D E

R ancangan penelitian ini 

m enggunakan pengujian hipotesis dan jen is 

penelitian m erupakan penelitian kuantitatif. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

pengunjung obyek w isata G oa Jatijajar 

sebanyak 100 orang.

Teknik pengum pulan data yang 

dilakukan antara lain :(1) w aw ancara, (2) 

M enyebar kuesioner langsung pada 

pengunjung obyek w isata Gos Jatijajar, (3) 

Studi Pustaka. A lat bantu pengolahan data 

m enggunakan SPSS for w indow s versi 22.0. 

Teknik analisis data dilakukan dengan dua 

cara yaitu analisis deskrip tif dan analisis 

statistika. A nalisis data secara statistika 

m eliputi : (1) Uji V aliditas dan Uji 

Reliabilitas, (2) Uji Asum si K lasik, (3) Uji 

H ipotesis, (4) A nalisis K orelasi, (5) A nalisis 

Jalur.

H A S IL  D A N  P E M B A H A SA N  

U ji V a lid ita s

B erdasarkan hasil uji validitas pada variabel 

tourist a ttrac tion , servicescape, destination 

im age, visitor satisfaction  dan revisit

intention m enunjukkan bahw a korelasi pada 

kolom  rhitung lebih besar dari nilai rtabel 

(0,1966) dengan nilai signifikasi lebih kecil 

dari 0,05 sehingga dapat disim pulkan bahw a 

sem ua butir instrum en pernyataan pada 

kuesioner variabel tou ris t a ttraction , 

servicescape, destination  im age, visitor 

satisfaction  dan rev isit intention dinyatakan 

valid.

U ji R e liab ilita s

B erdasarkan hasil uji reliabilitas 

m enunjukan bahw a nilai cronbrach 

alphauntuk variabel tourist a ttrac tion  

sebesar 0,690, untuk variabel servicescape 

sebesar 0 ,647,untuk variabel destination 

im agesebesar 0,644, untuk variabel visitor 

satisfaction  sebesar 0,667, untuk variabel 

rev isit in tentionsebesar 0,601. B erdasarkan 

hasil perhitungan tersebut, dapat dinyatakan 

bahw a seluruh pernyataan pada sem ua 

variabel penelitian dinyatakan reliabel 

karena nilai cronbrach alphadiatas 0,60.

U ji A sum si K las ik

1. U ji M u ltik o lo n ie rita s

T ab e l 1. H asil U ji M u ltik o lo n ie rita s  Sub 

S tru k tu r  I

No ' Variabel 
Bebas

Keterangan

Tolerance VIF

1. Tourist
Attraction

0,743 1,347

2. Servicescape 0,586 1,707
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3. Destination 0,728 1,373
Image

G a m b a r  1. H asil U ji H e te ro k e d a s tis ita s  

S ub  S tru k tu ra l  I
B erdasarkan tabel diatas, hasil analisis dapat 

dijelaskan bahw a nilai Tolerance diatas 0,01 

dan nilai VIF dibaw ah 10 sehingga m odel 

regresi tidak terjadi m ultikolinearitas.

T ab e l 2. H asil U ji M u ltik o lo n ie rita s  Sub 

S tru k tu r  I I

No Variabel
Bebas

Keterangan

Tolerance VIF

1. Tourist
Attraction

,0,705 1,418

2. Servicescape 0,556 1,799

3. Destination
Image

0,658 1,520

4. Visitor
Satisfaction

0,637 1,569 _

B erdasarkan tabel diatas, hasil analisis dapat 

dijelaskan bahw a nilai Tolerance diatas 0,01 

dan nilai VIF dibaw ah 10 sehingga m odel 

regresi tidak terjadi m ultikolinearitas.

2. U ji H e te ro k e d a s tis ita s  

Uji heteroskedastisitas bertujuan m enguji 

apakah dalam  m odel regresi terjadi 

ketidaksam aan variance dari residual satu 

pengam atan ke pengam atan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengam atan yang 

lain tetap, m aka disebut H om oskedastisitas 

dan jik a  berbeda disebut H eteroskedastistas.

G a m b a r  2. H asil U ji H e te ro k e d a s tis ita s  

S ub  S tru k tu ra l  I I

B erdasarkan gam bar 1 dan gam bar 2 diatas 

m enunjukan bahw a tidak  ada pola tertentu 

sperti titik-titik  yang m em bentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelom bang, 

m elebar, kem udian m enyem pit) dan tidak 

ada pola yang jelas. Sehingga dapat 

disim pulkan bahw a sem ua variabel 

penelitian tersebut terbebas dari gejala 

heterokedasti sitas.
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3. U ji N o rm alita s

G a m b a r  3. H asil U ji N o rm a lita s  Sub

S tru k tu ra l  I

S tru k tu ra l  I I

B erdasarkan hasil uji norm alitas diatas 

(N orm al P -P  P lo t o f  R egression Residual) 

diketahui bahw a m enyebar disekitar garis 

diagonal dan m engikuti arah garis diagonal 

dan m engikuti arah garis diagonal, m aka 

m odel regresi tersebut m em enuhi asumsi 

norm alitas.

4. U ji H ipo tesis

T ab e l 3. H asil U ji t  S u b s tru k tu ra l  I

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.768 1.418 1.953 .054

Tourist
Attraction .197 .087 .213 2.257 .026

Servicescape .206 .091 .241 2.265 .026

Destination
Image .270 .084 .306 3.207 .002

B erdasarkan tabel diatas m enunjukkan

bahw a :

A. Probabilitas signifikansi untuk variabel 

tourist a ttrac tio n  (X1) sebesar 0,026 < 

0,05 dan hasil perhitungan diperoleh 

angka thitung sebesar 2 ,257> ttabel sebesar

^ * 1 ,9 8 5 .  Hasil ini m enyatakan tourist 

a ttrac tio n  m em punyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap visitor 

satisfaction pada pengunjung obyek

^ ^ w i s a t a  G oa Jatijajar.

B. Probabilitas signifikansi untuk variabel 

servicescape (X2) sebesar 0,026 < 0,05 

dan hasil perhitungan diperoleh angka 

thitung sebesar 2,265 > ttabel sebesar 1,985. 

H asil ini m enyatakan servicescape 

m em punyai pengaruh positif  dan 

signifikan terhadap visitor satisfaction 

pada pengunjung obyek w isata Goa 

Jatijajar.

C. Probabilitas signifikansi untuk variabel 

destination  im age (X3) sebesar 0,002 < 

0,05 dan hasil perhitungan diperoleh
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angka thitung sebesar 3,207 > ttabei sebesar

1,985. Hasil ini m enyatakan destination 

im age m em punyai berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap visitor 

satisfaction  pada pengunjung obyek 

w isata G oa Jatijajar.

T ab e l 4. H asil U ji t  S u b s tru k tu ra l  I I

Unstandardized Standardized

Model
Coefficients Coefficients

T Sig.
Std.

B Error Beta
1 (Constant) .920 1.175 .783 .436

Tourist
Attraction

.166 .073 .185 2.275 .025

Servicescape .170 .076 .205 2.238 .028
Destination
Image

.183 .072 .214 2.538 .013

Visitor
Satisfaction

.340 .083 .351 4.099 .000

B erdasarkan tabel diatas m enunjukkan

bahwa:

A. Probabilitas signifikansi untuk variabel 

tourist a ttrac tion  (X1) sebesar 0,025 < 

0,05 dan hasil perhitungan diperoleh 

angka thitung sebesar 2,275 > ttabel sebesar

1,985. Hasil ini ^m enyatakan tourist 

a ttrac tio n  m em punyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap rev isit intention 

pada pengunjung obyek w isata Goa 

Jatijajar.

B. Probabilitas signifikansi untuk variabel 

servicescape (X2) sebesar 0,028 < 0,05 

dan hasil perhitungan diperoleh angka 

thitung sebesar 2,238 > ttabel sebesar 1,985.

H asil ini m enyatakan servicescape

m em punyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap rev isit intention pada 

pengunjung obyek w isata G oa Jatijajar.

C. Probabilitas signifikansi untuk variabel 

destination  im age (X3) sebesar 0,002 < 

0,05 dan hasil perhitungan diperoleh 

angka thitung sebesar 3,207 > ttabel sebesar

1.985. Hasil ini m enyatakan destination 

im age m em punyai berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap rev isit intention 

pada pengunjung obyek w isata Goa

^ ^ J a t i ja ja r .

D. Probabilitas signifikansi untuk variabel 

v isitor satisfaction  (Y1) sebesar 0,000 < 

0,05 dan hasil perhitungan diperoleh 

angka thitung sebesar 4,099 > ttabel sebesar

1.985. H asil ini m enyatakan visitor 

satisfaction  m em punyai berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap revisit 

intention pada pengunjung obyek w isata 

G oa Jatijajar.

E . A nalisis  K o re las i

F. T ab e l 5. H asil U ji K o re las i
Correlations

Tourist
Attraction

Services
cape

Destin
ation

Image
Tourist
Attraction

Pearson
Correlation 1 .507** .277**

Sig. (2­
tailed) .000 .005

N 100 100 100
Servicescape Pearson

Correlation .507** 1 .521**

Sig. (2­
tailed) .000 .000
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N 100 100 100
Destination
Image

Pearson
Correlation .277** .521** 1

Sig. (2­
tailed) .005 .000

N 100 100 100

B erdasarkan tabel diatas, nilai korelasi 

antara tourist a ttrac tion  dan servicescape 

sebesar 0,507, dan angka signifikasi sebesar 

0,000<0,05 berarti antara variabel tourist 

a ttrac tio n  dan servicescape terdapat korelasi 

yang kuat dan signifikan. N ilai korelasi 

antara tourist a ttrac tion  dan destination 

im age sebesar 0,277 dan angka signifikansi 

sebesar 0,005<0,05 yang berarti korelasi 

kedua variabel tersebut korelasi yang cukup 

dan signifikan. N ilai korelasi variabel 

servicescape dan destination im age sebesar 

0,521, dan |an g k a  signifikansi sebesar 

0,000<0,05 berarti korelasi kedua variabel 

tersebut kuat dan signifikan.

A nalisis  J a lu r

A nalisis ja lu r m erupakan analisis 

yang m enghubungkan lebih dari dua 

variabel.

U ntuk substruktural 1 digunakan rum us :

Y± = 0,213 X-L + 0,241 X2 + 0,306 X3 + E± 

Dimana, 6 V 1 — R2 =  V 1 — 0,3 63 =  0, 79 8

U ntuk substruktural 1 digunakan rum us :

Y2 = 0,185 X3 + 0,205 X2 + 0 ,214 X3 

+ 0 ,351^!+  e 2

Dimana, 6 2= V 1 — R2 = V 1 — 0,5 5 5 = 0,667

P e rh itu n g a n  p e n g a ru h  a n ta r  v a ria b e l 

P e n g a ru h  L an g su n g  (D irec t E ffect)

1. X ^  E1 = 0,213

2. X2 — E1 = 0 ,2 4 1

3. X3—  El = 0,306

4. Xi —— E2 = 0,185

5. X2 — E2 = 0,205

6. X3—  E2 = 0,214

7. Ei —  E2 = 0,351

P e n g a ru h  T id a k  L a n g su n g  (Ind irec t

E ffect)

1. X —  E1— E2 = (0,213 x 0,351) = 0,074

2. ■X2— E1—  E2 = (0,241 x 0,351) = 0,084

3. X3— E1—  E2 = (0,306 x 0,351) = 0,107

P e n g a ru h  T o ta l (T o ta l E ffect)

1. ■X1—  E1— E2 = (0,213 + 0,351) = 0',564

2. X2— E1—  E2 = (0,241 + 0,351) = 0i,592

3. X3— E1—  E2 = (0,306 + 0,351) = 0i,657

4. X1 —— E2 = 0,185

5. X2— E2 = 0,205

6. X3—  E2 = 0,214

7. E1— E2 = 0,351

P E N U T U P

K esim p u lan

1) Hasil penelitian ini m enunjukkan bahw a 

variabel a ttrac tio n  m em punyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap visitor 

satisfaction  pada pengunjung obyek 

w isata goa Jatijajar.

2) Hasil penelitian ini m enunjukkan bahw a 

variabel servicescape m em punyai
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pengaruh positif dan signifikan terhadap 

visitor satisfaction  pada pengunjung 

obyek w isata goa Jatijajar.

3) Hasil penelitian ini m enunjukkan bahw a 

variabel destination  im age m em punyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

visitor satisfaction  pada pengunjung 

obyek w isata goa Jatijajar.

4) Hasil penelitian ini m enunjukkan bahw a 

variabel a ttrac tion  m em punyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap revisit 

intention pada pengunjung obyek w isata 

goa Jatijajar.

5) Hasil penelitian ini m enunjukkan bahw a 

servicescape m em punyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap rev isit intention 

pada pengunjung obyek w isata goa 

Jatijajar.

6) Hasil penelitian ini m enunjukkan bahw a 

destination im age m em punyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap revisit 

intention pada pengunjung obyek w isata 

goa Jatijajar.

7) Hasil penelitian ini m enunjukkan bahw a 

visitor satisfaction m em punyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap revisit 

intention pada pengunjung obyek w isata 

goa Jatijajar.

S a ra n

1. Pengelola obyek w isata G oa Jatijajar 

sebaiknya m enetapkan harga paket

( bundling) agar dapat terjalin  kerjasam a 

antara pihak pengelola goa Jatijajar 

dengan pengunjung atau rom bongan anak 

sekolah sehingga nantinya akan 

m em berikan kepuasan bagi pengunjung 

obyek w isata G oa Jatijajar dan 

m eningkatkan jum lah  pengunjung obyek 

w isata G oa J atijajar.

2. Pengelola obyek w isata G oa Jatijajar 

dapat m engajukan perm ohonan perbaikan 

ja lan  yang dari ja lu r barat untuk m enuju 

lokasi w isata G oa Jatijajar kepada 

Pem erintah agar kondisi ja lan  lebih baik 

dan tidak rusak sehingga m em perm udah 

pengunjung yang ingin berw isata ke G oa 

Jatijajar.

3. Pengelola obyek w isata G oa Jatijajar 

harus lebih m enjaga keindahan panoram a 

yang ada disekitar G oa sehingga 

m ew ujudkan panoram a yang eksotik dan 

dapat m enarik pengunjung untuk berfoto 

saat berkunjung dan m endapatkan 

kepuasan.

4. Pengelola obyek w isata G oa Jatijajar 

harus lebih m enjaga kebersihan dan 

segala bentuk fisik  yang tersedia agar 

tetap m enim bulkan kepuasan yang baik 

dibenak pengunjung sehingga 

pengunjung diharapkan m enceritakan hal 

yang positif dari G oa Jatijajar dan 

m erekom endasikan kepada orang lain
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untuk berkunjung ke obyek w isata Goa 

Jatijajar.

5. Pengelola obyek w isata G oa Jatijajar 

harus m enam pilakan narasi pada pintu 

m asuk G oa sehingga dapat dibaca oleh 

setiap pengunjung obyek w isata Goa 

Jatijajar agar nantinya pengunjung 

m engetahui terdapat legenda lutung 

kasarung pada obyek w isata G oa Jatijajar 

tersebut.

6. Pengelola obyek w isata G oa Jatijajar 

harus m em pertahankan dan m elestarikan 

m usik yang m enggunakan m edia air oleh 

beberapa anak kecil dim ana m usik 

tersebut m em berikan iram a yang khas 

dari cara m em ainkannya yang unik. 

M usik  tersebut harus tetap dipertahankan 

dan dilestarikkan karena tidak ada 

ditem pat lain selain di obyek w isata Goa 

Jatijajar.

7. Pengelola obyek w isata G oa Jatijajr 

sebaiknya m enjual lukisan atau foto 

sejarah dari obyek w isata G oa Jatijajar 

dim ana lukisan atau foto tersebut dapat 

dijadikan kenang -  kenangan bahw a 

pengunjung pernah m engunjungi obyek 

w isata G oa Jatijajar tersebut.

8. Penelitian dilakukan di sebuah obyek 

w isata dengan sampel yang m asih sedikit, 

untuk itu penulis berharap penelitian 

selanjutnya dilakukan pada obyek w isata

yang lain dengan sam pel yang lebih 

banyak sehingga nantinya m em ilki 

banyak faktor yang bisa diteliti.

9. Penelitian ini hanya m em batasi

attraction , servicescape, destination

im age sebagai variabel yang 

m em pengaruhi v isitor satisfaction  dan 

rev isit intention, untuk penelitian

^ s e la n ju tn y a  dapat m enggunakan variabel 

yang sam a tetapi dengan indikator yang 

berbeda atau m enam bahkan variabel yang 

lain.

10. Penelitian ini hanya dilakukan pada

w isataw an goa Jatijajar di K abupaten 

K ebum en sehingga belum

m enggam barkan w isataw an secara luas.

^ ^ M a k a  dari itu peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat m em perluas penelitian 

atau m encantum kan dom isili responden 

yang akan diteliti.
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